BAB I

LANDASAN TEORI

[I.1. Sistem
[1.1.1. Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekataan di dalam penmsiafinsistem, yaitu
sekelompok yang menekankan pada prosedur dan keloygng menekankan
pada elemen atau komponennya. Pendekatan yang amaekpada prosedur dan
mendefenisikan sistem sebagai suatu jaringan keogedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakskatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sealamqggndekatan sistem yang
lebih menekankan pada elemen atau komponen mersiedim sistem sebagai
kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapatusiwjuan tertentu. kedua
kelompok definisi ini adalah benar dan tidak badagan. Yang berbeda adalah
cara pendekatannya (Tata Sutabri ; 2012 : 2).

Teori sistem melahirkan konsep-konsep futuristikitaea lain yang
terkenal adalah konsep sibernetikeyberbetics).Konsep atau bidang kajian
ilmiah ini terutama berkaitan dengan upaya-upaymlkumenerapkan berbagai
disiplin ilmu, yaitu ilmu perilaku, fisikan, bioleagdan teknik. Oleh karena itu
sibernetika biasanya berkaitan dengan usaha-ustdmasi tugas-tugas yang
dilakukan oleh manusia, sehingga melahirkan studlistentang robotika,
kecerdasan buatgartificial intelegence)dan lain sebagainya. Unsur-unsur yang

mewakili suatu sistem secara umum adalah masultaput) pengolaha

15



16

(processingdan keluarar{output). Di samping itu suatu sistem senantiasa tidak
terlepas dari lingkungan sekitarnya. Maka umpaik bi@ed-back)selain dapat
berasal daroutput juga dapat berasal dari lingkungan sistem tets€lrganisasi
dipandang sebagai suatu sistem yang juga meméikiua unsur (Tata Sutabri ;

2012 : 3).

[1.1.2. Karakteristik Sistem
Model umum sebuah sistem terdiri damput, proses damutput Hal ini
merupakan konsep sebuah sistem yang sangat seal@neaigingat sebuah sistem
dapat mempunyai beberapa masukan dan keluarangsskabelain itu sebuah
sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifattentu, yang mencirikan bahwa
hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem.
Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagyaut:
1. Komponen SistenlComponents)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yanintezaksi, yang
bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponepekan
sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsiSttap subsistem
memiliki sifat-sifat sistem yang menjalankan sufatogsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruharu Sistgm dapat
mempunyai sistem yang lebih besar yang disebutatesgpra sistem.
2. Batasan SisterfBoundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatdara

sistem dengan sistem lainnya atau sistem denggkulngan luarnya.
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Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dgamdebagai
satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Lingkungan Luar SistertEvirontment)

Bentuk apapun yang ada di luar lingkup atau batasstem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut ddimggungan luar
sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat menguritangdan dapat
juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar gyan
menguntungkan merupakan energi bagi sistem tersgdiug dengan
demikian lingkungan luar tersebut harus selalugdijdan dipelihara.
Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ndiiéan.
Kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hgisigm
tersebut.

Penghubung Sistefinterface)

Media yang menghubungkan sistem dengan subsisterg ian
disebut dengan penghubung sisteimerface Penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satbsistem
yang lain. Keluaran suatu subsistem akan menjadiukzn untuk
subsistem yang lain dengan melewati penghubungg&edemikian
terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk lsadatuan.
Masukan Sisteniinput)

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem tersebutukaassistem,
yang dapat berupa pemeliharagmaintenance input)dan sinyal

(signal input) Sebagai contoh di dalam suatu unit sistem konnpute
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“program” adalah maintenance inputyang digunakan untuk
mengoperasikanomputer Sementara “data” adalaignal yang akan
diolah menjadi informasi.

Keluaran SistenfOutput)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikerenjadi keluaran
yang berguna. Keluaran ini merupakan bagi subsisgany lain.
Seperti contoh sistem informasi, keluaran yang giikan adalah
informasi, di mana informasi ini dapat digunakabaggi masukan
untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain yasgupakarnnput
bagi subsistem lainnya.

Pengolahan Siste(®rocces)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang rakagubah
masukan menjadi keluaran. Sebagai contoh, sistemtahksi, sistem
ini akan mengolah data transaksi menjadi laporporen yang
dibutuhkan oleh pihak manajemen.

Sasaran Sisteli©bjective)

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pesti bersifat
deterministik. Kalau suatu sistem tidak memilikisaaan, maka
operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistentaétéka berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncarfdéa Sutabri ;

2012 : 13-14).
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[1.1.3. Pengertian Sistem

Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yaerganisasi, saling
berinteraksi, saling bergantung satu sama laintelggadu (Tata Sutabri ; 2012 :
3).

Gordon B. Davis dalam bukunya menyatakan bahwarsidiisa berupa
abstrak atau fisik. Sistem yang abstrak adalah nsusigagasan-gagasan atau
konsepsi yang teratur yang saling bergantung. Sg@ansistem yang bersifat
fisik adalah serangkaian unsur yang bekerja samakunencapai suatu tujuan
(Tata Sutabri ; 2012 : 6).

Sedangkan Norman L. Enger menyatakan bahwa sstumsdapat terdiri
atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan guna m&ncaguan-tujuan
perusahaan seperti pengendalian inventaris atajadwvesian produksi (Tata

Sutabri ; 2012 : 7).

[I.2.  Sistem Pendukung Keputusar{Decision Support System

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu penesegb@m informasi
yang ditujukan untuk membantu pimpinan dalam prgssgyambilan keputusan.
Sistem pendukung keputusan menggabungkan kemamkoaputer dalam
pelayanan interaktif dengan pengolahan atau pemlasip data yang
memanfaatkan model atau aturan penyelesaian yatak tierstruktur (Eva

Yulianti ; 2015 : 55)
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Sistem pendukung keputusabgécision Support Sistem (DS&rmasuk
bagian dari sistem informasi berdasarkan dukunggrada pemakainya, dapat
juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mehgidéa menjadi informasi
untuk mengambil keputusan dari masalah semi t&tsitryang spesifik. Sebelum
mengetahui definisi sistem pendukung keputusangkédn baiknya mengetahui
konsep sistem pendukung keputusan terlebih dahmulai dari sistem,
informasi, keputusan dan sistem informasi (Elenaniwty dkk ; 2015 : 63).

Menurut Herbert A.Simon, “Sistem Pendukung Keputusaerupakan
pengabungan sumber-sumber kecerdasan individu dengamampuan
komponen untuk memperbaiki kualitas keputusaneBigpendukung keputusan
juga merupakan sistem informasi berbasis komputatuku manajemen
pengambilan keputusan yang menangani masalah-rhasalag struktur”.
Dengan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwensipendukung keputusan
bukan merupakan alat pengambilan keputusan, melaimkerupakan sistem
membantu pengambil keputusan dengan melengkapikmetengan informasi
dari data yang telah diolah dengan relevan danrldign untuk membuat
keputusan tentang suatu masalah dengan dengarcégiahdan akurat. Sehingga
sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikangaenbilan keputusan dalam

proses pembuatan keputusan (Rika Yunitarini ; 20153-46).

[1.2.1. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik dalam sistem pendukung keputusamranéin :
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1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membagambil
keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya wstruktur
ataupun tidak terstruktur dengan menambahkan lkslaifgaan manusia dan
informasi komputerisasi.

2. Dalam proses  pengolahannya,  sistem pendukung  lkssgputu
mengkombinasikan penggunaan modelmodel analisisgamenteknik
pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsicgsen/ interogasi
informasi.

3. Sistem Pendukung Keputusan, dirancang sedemikianeghmingga dapat
digunakan/dioperasikan dengan mudah.

4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan mekekgmada aspek
fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tifgdiza Septia Nagara, dkk

; 2015 : 4).

[1.3. Metode SMART (Simple Multi-Atribute Rating Technique)

SMART (Simple Multi— Atribut Technique adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif dari sejumlakerahtif optimal dengan
kriteria tertentu. Inti dariSMART adalah menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses peliaggk yang akan menyeleksi
alternatif yang sudah diberikanSMART menggunakan perkalian untuk
menghubungkan nilai atribut (kriteria), dimana ndatiap atribut (kriteria) harus
dipangkatkan dulu dengan bobot (kriteria) yang dregkutan (Mukhsin Nasution

1 2014 : 13).
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Metode pembobotaisMART merupakan metode pendukung keputusan
yang paling sederhana. Dalam metode ini dilihatebeia parameter yang
menjadi penentu keputusan tersebut, Parametebtgrsgempunyarange nilai
dan bobot yang berbeda-beda. Nilai tersebut namtikan menjadi penentu
keputusan yang diambil (Eva Yulianti ; 2015 : 56).

SMART merupakan metode dalam pengambilan keputusan atniftit.
Teknik pengambilan keputusan multiatribut ini digkan untuk mendukung
pembuat keputusan dalam memilih beberapa alterisaifap pembuat keputusan
harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai dengg@man yang dirumuskan.
Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan atribw@ndsetiap atribut mempunyai
nilai-nilai. Nilai ini dirata-rata dengan skala temtu. Setiap atribut mempunyai
bobot yang menggambarkan seberapa penting sudiutatibandingkan dengan
atribut lain. Pembobotan dan pemberian peringkiatligunakan untuk menilai

setiap alternatif agar diperoleh alternatif terb@kika Yunitarini ; 2013 : 46).

[1.3.1. Langkah-Langkah Metode SMART

Adapun langkah-langkah dalam proses perhitungande&MVARTdapat
ditunjukkan sebagai berikut (Yeni Kustiyahninggikk ; 2012 : 22-23).

1. Langkah 1: menentukan jumlah kriteria.

2. Langkah 2: sistem secadlafaultmemberikan skala 0-100 berdasarkan

prioritas yang telah diputkan kemudian dilakukan normalisasi.

Normalisasi =—-— 1)

W
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Keterangan w; : bobot suatu kriteria

Z w; total bobot semua kriteria

3. Langkah 3: memberikan nilai kriteria untuk setistpraatif.

4. Langkah 4: hitung nilautility untuk setiap kriteria masing-masing.

U () =100 ) @

..(4) (Crax = Crin)

Keterangan :

ui(a) : nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i
Cmax : nilai kriteria maksimal

Cmin : nilai kriteria minimal

Couti : nilai kriteria ke-i

5. Langkah 5: hitung nilai akhir masing-masing.

wm=imq@x ®)

I1.4. PengertianDatabase
Sebuah basis data adalah sebuah kumpulan datssghng berhubungan

secara logis, dan merupakan sebuah penjelasadatariersebut, yang didesain
untuk menemukan data yang dibutuhkan oleh sebugdni@asi. Di dalam basis
data, semua data diintegrasikan dengan departeamepesnakai. Basis data tidak
hanya memegang data operasional organisasi, teig@ipenjelasan mengenai
data tersebut. Karena alasan tersebut basis da¢a jdga dideskripsikan sebagai
kumpulan data yang saling terintegrasi. Basis ¢laja merupakan sekumpulan

elemen data terintegrasi yang secara logika sdbedubungan. Basis data
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mengonsolidasikan berbagai catatan yang terlethbldalisimpan dalarfile-file
terpisah ke dalam satu gabungan umum elemen daig ryeenyediakan data
untuk banyak aplikasi. Elemen data mendeskripsitditas-entitas dan hubungan

antara entitas-entitas tersebut (Indrajani ; 200®).

[1.5.  Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dbotldean informasi
suatu sistem informasi. Kamus data terdapat padep#m analisis dan
perancangan. Pada tahap analisis, kamus data geirfumtuk mendifinisikan data
yang mengalir pada sistem. Sedangkan pada tahapgaegan, kamus data ini
digunakan untuk merancang masukan dan keluararrtiségg@oran serta basis
data. Pada DFD aliran data memiliki sifat glob@dangkan pada kamus data
dibuat berdasarkan aliran data yang terdapat p&fa(ihdrajani ; 2015 : 30).

Sumber kamus data, yaitu:

1. Data Store(File-file)

2. Data Flow/(Aliran data)

3. Data elemenyang dinyatakan dalam spesifikasi data dan bedzsal

file.
Tabel II.1. Notasi Kamus Data
Notasi Keterangan
= Is Composed Of
+ And
() Optional (May be present or absent)
{} Iteration




[]

Select one of several alternative choices

**

Comment

Identifier (key field) for a store

Separates alternative choices in the construct

(Sumber : Indrajani ; 2015 : 31)

Contoh kamus data, antara lain:

name= courtesy-titlet+ first-name+(middlename + lastname

courtesytitle = [Mr. | Miss|Mrs. |Ms. | Dr. | Profesor]

first-name= {legal-charactes

middlename= {legal-charactes

lastname= {legal-charactes

legal-character= [A-Z|a-z|0-9|'|-| | ]

I1.6. Normalisasi

25

Normalisasi adalah suatu teknik dengan pendekéi@om-up yang

digunakan untuk membantu mengidentifikasikan huban@imulai dari menguiji

hubungan, yaitdunctionaldependencieantara atribut. Pengertian lainnya adalah

suatu teknik yang menghasilkan sekumpulan hubumigsngan sifat-sifat yang

diinginkan dan memenuhi kebutuhan pada perusatadiajani ; 2015 : 7).

Proses normalisasi

merupakan proses pengelompokamere data

menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dadasireya. Proses ini selalu

diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesuli@hapsaat menambdimsert),

menghapus(delete), mengubah(update), atau membacdretrieve) pada suatu
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database Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut makasir dapat dipecah
dalam beberapa tabel lagi (Tata Sutabri ; 20138).13
Adapun bentuk-bentuk normalisasi menurut (Indrajar2015 : 9-10)
adalah sebagai berikut:
1. Unnormalized Forn{UNF)
Merupakan suatu tabel yang berisikan satu atath Igbip yang
berulang. Membuat tabel yanginnormalized yaitu dengan
memindahkan data dari sumber informasi.
Contoh: nota penjualan yang disimpan ke dalam fotatzel dengan
baris dan kolom.
2. First Normal Form(1NF)
Merupakan sebuah relasi di mana setiap baris déomkberisikan
satu dan hanya satu nilai.

Proses UNF ke 1NF

a. Tentukan satu atau sekumpulan atribut sebagai kuntok tabel
unnormalized

b. Identifikasikan grup yang berulang dalam talb@normalized
yang berulang untuk kunci atribut.

3. Second Normal Forr2NF)

Berdasarkan pada konségl functional dependenc¢yaitu A dan B

merupakan atribut sebuah relasi. B dikatakdlly dependenterhadap

A jika B functional dependerpada A tetapi tidak pada propersubset

dari A. 2NF merupakan sebuah relasi dalam 1NF dgiaps atribut
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non-primary-keybersifat fully functionally dependenpadaprimary
key

INF ke 2NF

a. ldentifikasikanprimary keyuntuk relasi 1NF.

b. Identifikasikanfunctional dependenciefalam relasi.

C. Jika terdapapartial dependencieserhadapprimary key maka
hapus dengan menempatkan dalam relasi yang basarbar
salinan determinannya.

Third Normal Form(3NF)

Berdasarkan pada konsepnsitive dependengyaitu suatu kondisi di

mana A, B, dan C merupakan atribut sebuah reladiam — B dan B

— C, makatransitively dependenpada A melalui B. 3NF adalah

sebuah relasi dalam 1NF dan 2NF, di mana tidalapatdatribuinon

primary keyyang bersifatransitivelydependenpadaprimary key

2NF ke 3NF

a. ldentifikasiprimary keydalam relasi 2NF.

b. Identifikasifunctional dependencigtalam relasi.

C. Jika terdapatransitive dependencieterhadagprimary keyhapus
dengan menempatkannya dalam relasi yang baru berdangan
salinan determinannya.

Boyce-code Normal ForfBCNF)

Berdasarkan padanctional dependencigang dimasukkan dalam

hitungan selurulcandidate keylalam suatu relasi. Bagaimanapun
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BCNF juga memiliki batasan-batasan tambahan disamdkngan
defenisi umum dari 3NF. Suatu relasi dikatakan BCj&B dan hanya
jika setiap determinan merupakeandidate keyPerbedaan antara
3NF dan BCNF yaitu untukunctional depender — B, 3NF
memungkinkardependencini dalam suatu relasi jika adalah atribut
primary keydan A bukan merupakarandidate keySedangkan
BCNF menetapkan dengan jelas bahwa udependencini agar
ditetapkan dalam relasi A, maka A harus merupakandidate key
Setiap relasi dalam BCNF juga merupakan 3NF, tetdasi dalam
3NF belum tentu termasuk ke dalam BCNF. Dalam B®dEalahan
jarang sekali terjadi, Kesalahan dapat terjadi patisi yang

(Indrajani ; 2015 : 9-10):

a. Terdiri atas 2 atau lebitomposite candidate key

b. Candidate key overlaggedikitnya satu atribut.

[1.7.  Entity Relationship Diagram(ERD)

Entity RelationalER) Modeling adalah sebuah pendekatgmbottom
dalam perancangan basis data yang dimulai dengagideatifikasikan data-data
terpenting yang disebut dengan entitas dan hubusgfana entitas-entitas
tersebut yang digambarkan dalam suatu model. Kaezdapat keterbatasan pada
ER Model, maka terdapat pengembangan penambahasgkeamantik pada ER

yang disebuEnhanced Entity RelationdEER) Model (Indrajani ; 2015 : 17).
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Relasi antara dufle atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi 3 macam
Demikian pula untuk membantu menggambarkan reégsira lengkap terdapat
juga beberapa relasi dalam hubungan atribut yaaglalhm satu atau déise

(Tata Sutabri ; 2012 : 144).

Adapun relasi yang terjadi di antara dua himpuweraitas dapat berupa

sebagai berikut:

1. Oneto onerelationshipduafile
Hubungan antarBle pertama dengadiile kedua adalah satu
berbanding satu. Seperti pada pelajaran privatagiansatu guru

mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajarsate guru.

2. Oneto manyrelatioshipduafile
Hubungan antarBile pertama dengadlile kedua adalah satu
berbanding banyak atau dapat pula dibalik, bangaiah satu. Seperti
pada sistem pengajaran di sekolah dasar, di mang@wsa mengajar

banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru.

3. Manyto manyrelationshipduafile
Hubungan antarBle pertama dengadlile kedua adalah banyak
berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajamerglruan
tinggi, di mana satu dosen mengajar banyak mahasiaw

mahasiswa diajar oleh banyak dosen (Tata Sut@oi?2 : 144-145).
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[1.7.1. Flowchart
Flowchart program adalah suatu bagan yang menggambarkan atau
mempresentasikan suatu algoritma atau proseduk unémyelesaikan masalah.
Flowchartterbagi menjadi dua yaiflowchart systendanflowchartprogram
1. Flowchart System
Yaitu bagan yang menggambarkan suatu prosedur aeeg suatu
file dalam suatu media menjadi sudile dalam media yang lain
dalam suatu sistem data.
2. Flowchart Program
Yaitu bagan yang menggambarkan urutan logika dexiusprosedur

pemecahan masalah (Elena Monica, dkk ; 2015 : 69).

[1.8. Unified Modeling LanguaggUML)

UML adalah metode pemodelan berorientasi objekelBein UML telah
banyak dibuat pemodelan berorientasi objek sep8ntiula -67,0bjective C,
C++, Eiffel, dan CLOS. Sesuai dengan namatymified, pada dasarnya UML
merupakan pemodelan yang generik, Sifatnya ygergeralmemudahkan UML
untuk digunakan pada berbagai tipe sistem yangdktikan.

Pada level atas, cara pandang dalam UML dapat idibagjadi tiga area:
structural clasification, dynamic behaviodan modelmanagementKlasifikasi
struktural menjelaskan suatu objek dalam sistem lklalboungan antar objek
tersebut. Pembahasan di dalamnya menyangkss, use cas&komponen dan

node. Dynamic behaviormenjelaskan perilaku sistem dari waktu ke waktu.
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Termasuk dalamynamic behavior viewadalahstatemachine view, activity view,
dan interaction view Model managemenienjelaskan pengorganisasian model
secara hierarkis (Maman Abdurohman, dkk ; 2010.: 93
Menurut (Indrajani ; 2015 : 45) diagram-diagram yaermasuk di dalam
UML, yaitu:
1. Use Case Diagram
Merupakan suatu diagram yang berigse casge actor, serta
relationship di antaranya.Use casediagram merupakan titik awal
yang baik dalam memahami dan menganalisis kebutalpansaja
yang diperlukan dari suatu sistem. Jadi, dapatndigakan dengan
detail bagaimana suatu sistem memproses atau melakukaatse
bagaimana caractor akan menggunakan sistem, serta apa saja yang
dapat dilakukan terhadap suatu sistem. Notasi gangrakan dalam
Use Caseadalah persegi panjang yang merupaggstem boundary
oval yang merupakan suatu proses, dan gambar orang yang
berinteraksi dalam proses tersebut. Adapun mesigasikanactor,

use caselanboundaryseperti Gambar I1.1. di bawabh ini:
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System

Melihat Rute Bis
Melihat Posisi Bis
Melihat Titik
Pemberhentian Bis
Melihat Jadwal Bis
Melihat Posisi
Pengguna

Gambar II.1. Contoh Use Casdiagram
(Sumber : Edgar Winata, dkk ; 2013 : 38)

Activity Diagram

Digunakan untuk menganalisisehaviourdengaruse casg/ang lebih
kompleks dan menunjukkan interaksi-interaksi diaeatmereka satu
sama lain.Activity diagram sebenarnya memiliki kesamaan dengan
statechart activitydiagram banyak digunakan pada saat peralihan
antara analisis dan fase desain. Umumnya digunakatuk
menggambarkan sistem interaktif yangedl timée€. Diagram ini

bersifat optional dalam suatu perancangan sistemmgglan sulstate
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yang dikelompokkan ke dalam sebushatedisebut sebageomposite

State

Membuka Aplikasi
Mengecek Koneksi
Internet
‘ [Internet Tidak Aktif]

[Internet Aktif]

Notifikasi Internet Tidak Aktiﬂi

Masuk Halaman Utama |«

i ) . Melihat Posisi
[ Melihat Rute Bis [ Melihat Posisi Bis j[T Melinat J Melihat Jadwal Bis ihat Posisi

itik Pemberhentian Bi Pengguna

[Kembali kg Halaman Utama]

[Exi]

[Keluar Aplikasi]

Gambar 11.2. Contoh Activity Diagram
(Sumber : Edgar Winata, dkk ; 2013 : 39)

3. Class Diagram
Diagram ini digunakan untuk menggambarkan perbedgang
mendasar antaraass-classhubungan antatlass dan di mana sub-
sistem class tersebut. Padalass diagram terdapat namalass

attributes operations sertaassociationhubungan antaclass.
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Schedule Log Bus
Database
D 1.* 1 1 1.*| -ID
-Keberangkatan Get Data From > -Bus < Send Data To -Bus_ID
-Ritl -LogBus -Latitude
-Rit2 -Lokasi -Longtitude
-Rit3 -Titikkeberangkatan -CreateDate
-Tujuan _Jadwal +OnCreate()
""';aéij;&",'\;;i()' """" +OnCreate() +OnStart()
+ViewSchedule() +GetLogBus() +ParsingLogBus()
Show Data From > !
1
[
Map

-Latitude

-Longtitude

+ViewMap()

+ViewRuteBis()

+ViewTitikPemberhentian()

+ViewBus()

+ViewMyPosition()

Gambar 11.3. Contoh ClassDiagram
(Sumber : Edgar Winata, dkk ; 2013 : 38)

4. Sequence Diagram

Merupakan suatu diagram interaksi yang menggambarkgaimana
objek-objek berpartisipasi dalam bagian interakgartjcular
interaction) dan pesan yang ditukar dalam urutan waequence
diagram merupakan peralatan untuk interaksi berkdkagi diagram.
Sebuah interaksi didesain antara objek atau sigéerg berpartisipasi
dalam sebuah kolaborasi. Beberapa konsep dapabpktan pada
konteks yang bervariassequenceliagram menggambarkan interaksi
antara objek secara beraturan sesuai dengan v&gquenceliagram
dapat digambarkan dalam beberapa level sedatail dan untuk

tujuan yang berbeda pada beberapa langkah yangnbidegkan
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secaralifecycle Adapun simbol-simbolsequencediagram dapat

dilihat Gambar 11.4. berikut:

User
User Interface Map Database
T T T T
| | | |
| | | |
—— —— I
View Map > Get Map Data :
I
. I
<_D.I&pLay.Map Data < — _UEd_at_e E/lép_D_at_a_ I
View Bus Data 9 Get Bus Data >
4 DisplayBus Data | —————_____UpdateBusData
View Bus Schedule Get Bus Schedule Data
| g | g
g Display Bus Schedulel Update Bus Schedule Data_ |
L

Gambar 11.4. Contoh Sequencdiagram
(Sumber : Edgar Winata, dkk ; 2013 : 38)

[1.9. Microsoft Visual Basic 2010

Pada akhir tahun 1999, TeknologNET diumumkan. Microsoft
memosisikan teknologi tersebut sebagktform untuk membanguiXML Web
Services XML Web servicesnemungkinkan aplikasi tipe manapun dan dapat
mengambil data yang tersimpan pagaverdengan tipe apapun melalui internet
(Priyanto Hidayatullah ; 2012 : 4).

Visual Basic.NETadalahVisual Basicyang direkayasa kembali untuk
digunakan padglatform .NET sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan

Visual Basic .NET dapat berjalan pada sistem koemapa pun, dan dapat
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mengambil data dariserver dengan tipe apa pun asalkan terinstdET

Framework(Priyanto Hidayatullah ; 2012 : 5).

[1.10. Microsoft SQL Server 2008
SQL (Structured Query Language)dalah sebuah bahasa yang
dipergunakan umtuk mengakses data dalam basis rdisional. Bahasa ini
secarade factomerupakan bahasa standar yang dipergunakan datarajemen
basis data relasional. Saat ini hampir senseaver basis data yang ada
mendukung bahasa ini untuk melakukan manajemenyiata
SQL terdiri dari dua bahasa, yaitu Data Definition Language
Manipulation Language (DML)implementasi DDL dan DML sistem manajemen
basis datd SMBD) namun secara umum implemen bahasa ini memilikiube
standar yang ditetapkan ol&NSI
1. Data Defenition Language (DDL)
DDL digunakan untuk mendefinisikan, mengubah, sertagimgpus
basis data dan objek-objek yang diperlukan dalasislztata, misalnya
tabel, view, user,dan sebagainyaDDL biasanya digunakan oleh
administrator basis data dalam pembuatan sebu#asipbasis data.

Secara umurdDL yang digunakan adalah:

a. CREATEuntuk membuat objek baru.

b. USEuntuk menggunakan objek yang sudah ada.
C. ALTERuntuk mengubah objek yang sudah ada.

d. DROPuntuk menghapus objek.



37

2. Data Manipulation Language (DML)
DML digunakan untuk memanipulasi data yang ada dalaatu su
tabel. Perintah-perintah yang umum dilakukan adalah
a. SELECTuntuk menampilkan data.
b. INSERTuntuk menambahkan data baru.
C. UPDATEuntuk mengubah data yang sudah ada.
d. DELETEuntuk menghapus data (Adelia, Jimmy Setiawan 1201

1 115).



